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RINGKASAN 
Vina Estikaningrum. H0809111. 2013. “Analisis Nilai Tambah Ubi Kayu 
sebagai Bahan Baku Krecek Singkong di Sentra Industri Krecek Singkong 
Bedoyo Kecamatan Ponjong Kabupaten Gunugkidul”. Dibimbing oleh Dr. Ir. Eny 
Lestari, M.Si dan R.R Aulia Qonita, SP. MP. Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
 
Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat besar dalam pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Pembangunan ekonomi menitikberatkan pada bidang 
pertanian dan agroindustri. Agroindustri mampu memberikan nilai tambah dari 
bahan baku hasil pertanian sekaligus memberikan keuntungan pagi pelaku usaha 
agroindustri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keuntungan, efisiensi,  
nilai tambah dan perbedaan nilai tambah pada saat musim panen raya ubi kayu 
maupun paceklik ubi kayu di sentra industri krecek singkong Bedoyo Kecamatan 
Ponjong Kabupaten Gunungkidul. 
Metode dasar penelitian adalah metode deskriptif. Pengambilan lokasi 
daerah penelitian ini secara sengaja (purposive). Lokasi penelitian dilakukan di 
Kabupaten Gunungkidul dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Gunungkidul 
adalah penghasil ubi kayu terbesar di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Penentuan sampel kecamatan di Kecamatan Ponjong dengan pertimbangan bahwa 
Kecamatan Ponjong merupakan kecamatan dengan produktivitas ubi kayu 
terbesar di Gunungkidul. Sampel desa adalah Desa Bedoyo karena lokasi tersebut 
telah diresmikan menjadi sentra industri krecek singkong. Metode pengambilan 
responden dengan teknik sensus sebanyak 21 orang. Responden tersebut 
merupakan produsen krecek singkong yang berproduksi saat panen raya maupun 
saat paceklik ubi kayu. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan sekunder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keuntungan rata-rata yang diperoleh 
produsen krecek singkong saat panen raya ubi kayu (Agustus 2012) adalah Rp 
1.461.656,66. Keuntungan rata-rata yang diperoleh produsen krecek singkong saat 
paceklik ubi kayu (April 2013) adalah Rp 401.729,22. Efisiensi pengolahan ubi 
kayu menjadi krecek singkong pada saat panen raya ubi kayu (Agustus 2012) 
sebesar 2,61. Sedangkan efisiensi pengolahan ubi kayu menjadi krecek singkong 
pada saat paceklik ubi kayu (April 2013) sebesar 1,50. Nilai tambah bruto pada 
pengolahan kerek singkong saat panen raya ubi kayu sebesar Rp 1.506.538,06, 
nilai tambah netto sebesar Rp 1.484.156,66, nilai tambah per bahan baku sebesar 
Rp 2.137,66/kg. Sedangkan nilai tambah bruto pada pengolahan kreck singkong 
saat paceklik ubi kayu sebesar Rp 446.610,62, nilai tambah netto sebesar Rp 
424.229,22, nilai tambah per bahan baku sebesar Rp 1.661,44. Setelah diuji secara 
statistik maka terdapat perbedaan antara keuntungan dan efisiensi pada 
pengolahan ubi kayu menjadi krecek singkong pada saat panen raya ubi kayu 
dengan saat paceklik ubi kayu. Tidak terdapat perbedaan nyata antara nilai tambah 
per bahan baku pengolahan ubi kayu menjadi krecek singkong pada saat panen 

















































Vina Estikaningrum. H0809111. 2013. "Value Added Analysis of Cassava 
as Raw Material Krecek Singkong in the Industry Centers Krecek Singkong 
Bedoyo Ponjong Sub District Gunugkidul Regency". Guided by Dr. Ir. Eny 
Lestari, M.Si and R.R Aulia Qonita, SP. MP. Faculty of Agriculture, Sebelas 
Maret Universty Surakarta. 
 
The agricultural sector has a huge role in Indonesia's economic growth. 
Economic development focuses on agriculture and agroindustry. Agroindustry is 
able to provide value added of agricultural raw materials and give the profit. This 
research aims to find out of  profts, efficiency, and value-added of krecek 
singkong industry at harvest cassava and cassava famine in the Industry Centers 
Krecek Singkong Bedoyo Ponjong Sub District Gunugkidul Regency. 
The descriptive research methodology was utilized in this research. The 
research location was in Bedoyo Village, Ponjong, Gunungkidul because the site 
was launched as a industrial centers of krecek singkong. Methods to take 
correspond with census technique  as many as 21 people, the respondent is krecek 
singkong producers who produce krecek singkong at harvest time or during 
famine . The data were collected using primary and secondary data. 
The result of data analysis revealed  that  The profit in harvest moon is Rp 
1.461.656,66. While the profit in famine month (April 2013) is Rp 401.729,22. 
Krecek Singkong industry is efficient, with efficiency values  during the harvest 
season is 2.61 and efficiency values during famine season is 1,50. Bruto value 
added when cassava harvest is Rp 1.506.538,06, netto value added is 
1.484.156,66, value added per raw materials is Rp 2.137,66. When cassava 
famine, Bruto value added is Rp 424.229,22, netto value added is 424.229,22, 
value added per raw materials is Rp 1661,44. After statistically tested then there is 
a difference between profitability and efficiency in the processing of cassava into 
krecek singkong during the current harvest cassava cassava famine. There is no 
real difference between value added per raw material processing cassava into 
cassava krecek during the current harvest cassava cassava famine. 
 
 
